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Da/m/u&a/a, dbuan iahim jang lain, vakj'atjndonesla tidak hidup bevsawah 
iadang ss peril seharang. Merck a behim ketuil pada gedtmg * rfa/i pabriJc®, Nu- 
santara Indonesia mmih merupakan satu rimba lebat dengan gaming 2 dan 
sungaserupa dengan keadaan jang sampat sekarang tn&tih terdapat dtpe- 
dalarnan berbagai pul aid, mis ninja di Sumatera dan Kalimantan. 

Rakjat kit a pada waktu itu hidup diteng&h-tengah hutan* Merck a makan 
buald jang terdapat disekeliling da sun mereka. Alaid jang mereka pakai dibuat^ 
nja dari bat a apt, tulang binatang atau kajti da.ri hut an. Seharkhan mereka 
'bet-bunt dengan sumpitan, panah atau tomkak, 

\Karena hidupnja d ite nga h -1 e nga h hut an at an dip trig gir sun gad, mereka 
dikeklingi oteh bermat jam-mat jam binatang 2 : vibuan djenis hurting bersiul 
sep and jang hart ddpohon 2 rimba: se.gala mat jam binatang bn as beikeUaran dm 
baipah dan sungaipenuh dengan segala mat jam tkand. Dengan begitu nenelm 
mtjjang frit a i tentu kenat balk segala. tiara k eh id up an dan kebiasaan binatang 2 
itu: terkaman harimau, ketjerdikari kantjih kduijuan kef a dan banjak tagi sifat 2 
binatang ditengah alatn, - . 

Mnlai dari ketjil, anak 2 rakjat kita waktu itu? djuga sttdah berkenalan 
dengan atam sekelitingnja, Orangtu&nja pada malam hari, djika berkumpul 
dekat apt unggun, mentjeritakan kepada artak 2 itu setjara berdongeng bagai- 
mana akalnja si kantjil jang kctjikmungil itu, atau hagatmana kenakalannja 
monjet , llntuk mengadjar kelakuan bath kepada anakK orangtua mereka 
mengambit djuga tjontoh 2 dari kebiasaari bath dan buruk jang terdapat kepada 
m a sing 2 binatang 2 itu ♦ 






Lambat-laun rakjat kita. her iamb ah madju- dan pandai, Kmi kita mi.m- 
pnnjai pabrik 2 besar, me sin 2 penggilmg te.hu, pernbuut semen. kapaP j) i g 
mengarungi samudera dan sttiap hart rakjat dan tanah-air kita her tamo ah 
madju terns. Tetapi warisan leltthm kita her:pa dong eng 2 ini Map ditemskan 
Se.sungguhnja dalam dongemtf binatang s , atari dal am kata asing "fab el", 
kita menemukan kembali tjara dan adat kehidttpan rakjat kita pad a zaman tang 
sudi.fl ribuan tahun silam itu. Adat dan kehidttpan ini tergambar berupa 
* tutmsatwa + (tuUn tjerita; sat am — binatang) fang mengiaskan sifaP 
binatang- dan adat seperti jartg terdapat pad a manusia bias a" diwaktu itu, 
agar mud ah dimengerii bleb anald, Dongeng s Jang disadjikan ini berasal dan 
sehiruh kepulauan Indonesia dan dari segala sukubangsa jang ada diantara 
rakjat kita. Sering 2 dong eng suku 2 Sinuate r a. kita ketemukan djuga di 
Kalimantan atau Malukm satu buhti bahwa asal rakjat kita memang satu 
hang 5 a, sat a dasar hah as a jang sama dan benat^ satu mtsa> 

Semoga anak * akan sering• membatja dongetnf ini dan beiadjar dari 
padanja, 





fj)ang^antal jOati&tbit 



Belgian Penerbitan Lembaga Kebudajaan Rakjat > menerbltkan fr Tutur 
Sat tv a ini sebagai sebagian dari ttsahanja menggali kekajaan kebudajaan dan 
tradisf fang bath Rahjat Indonesia, Dengan demikian memperkaja djuga 
batjaan kanak ? sebagai usaha pendidikan kebudajaan itniuk memperkaja akal 
dan dajatjipta kanak 2 . 

Lhaha ini merupakan sebagian dari petaksanaan garis Kongres Nasionat 
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KERA SAN KORA - KURA 


Saivj Rura-kura pernah merapunjai ladang dengan poboir pisang. Setiap kali 
djika Mabnja matang Kcra dengan sdnrub keluarganja da tang untuk memetik Wah 
pisang dan kemudian menghilang lagi dalam pohon" jang tinggi aambil »ngak- 
nguk 5 ’ kesenangan. Tentu sang Kura-kura mendfadi marab, la png menggarap tanah. 
ia jang menanammja, tetapi jang .lain menlkmati buahnja, Maka pada suatu raa- 
lam ia memasang lobang perangkap dengan bambaruntjiing didalanmja 5 esok harinja ia 
melibai basil pekerdjaannja. Ada scckor Kera jang djawl^dalam perangkapnja ng- 
ga tnafi. Diambilnja bangkai Kera itu, kemudian tulang-belulang Keca itu diba r 
ditumbuknja hingga menjerupai kapur sirib* Sesudah berbuat demikian sang *^ ura ' a 
mengundang sang Kera dengan keluarganja untuk bersama mengadakan selamatan an 
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mendoa, semoga pohon- pisang member: Idbih banjak basil* Datanglah sang Kera 
dengan keluarganja memenuhi undamgan, Scbabis makan sang Kura-kura membagi- 
kan pada merely masing E sebuah bimgkusan sirih dengan kapurnja, Lab mereka be- 
rangkatiah pulatng* 

Beium seberapa djauh tanm-tamu itu berdjalan ? ferdengarlab oleh mereka suara 
sang Ku^a-kura: ^Selamaf makan sirib dengEn kapur tulang Kera!** Para Kera 
berranja: ? ,Apa katamu V — Udjar sang Kura4uira: # JKukata; HatUhati djangan 
^ampai anakmu diatuh dari pohon V* — Bam sadja keluarga Kera hendak beidjalan 
lag!# makia Knm^knra ber^em lagi: ,?Selainat makan sirih dengan kapur tulang kera. ‘ 

Kbi Kera mendjadi tpiriga : , ? Mungkm> saudara kita dibutmb dan tulangnja di- 
tumbuk untuk kapur sink * * * #> — Serentak semua Kera kembali dan menangkap si 
Kura-knra. Melihat Hang da lam pobon mereka hendak mcmasukkan Kura-laira ke - 
dalmnnja* 

?t Tmma kasib % udjar sang Kura-kura-, „rumali ini simgguh baiik bagiku/ f Segera 
para Kera menangkap kembali dan hen dak melemp arkaimja ke-tengab- aiang% Mena 
ngislah Kura^kura meminta anipun* DjtJstrn itu fang disenangi para Kera dan Rura- 
kura mereka letnparkan kelengah alang 2 * Barn sadja Kura-kura me rasa bebas* ia ber- 
ksta lagi: „Ah t untuk rumahku, alang- ini lebih baik dari pada pohon/* — Kini para 
Kera menangkajmjja kembali dan herniat melemparkannja kedalain air* Lagi Kura- 
kttra menangis, mcminta arnpun* Men den gar ini para Kera melemparkan in kedalam air* 
Tentu. sad fa Kura-kura kesenangaii dnbm sungai* Lekas^laK ia bersembunji di-ten gab' 
batu kali* 

t,- 

Ketilea para Kera bendak menangkapn|a- lagi, sang Kttra-kura men g gig it mereka di- 
tangan masing~ hingga acbimja semna Kera mendjerii kesaldtan* Seekor Kkbng. 
jang sedang mirtum diminta perfolongamga oleb keluarga Kera untufc tu m um habis air 
stin g ai itu, Tentu sadja sang Kidang tidak dap at melakukannja, Semendjak itu Kura- 
kura dan l.adang pisanghja tidak pemah diganggu lagi oleb. para Kera jang takut 
akan akal Kura-kura* 

***** 
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PUKANG DAN AHOA 


Sekali peristiwa sang pukang bertemu dengan anoa, Seteiah bersalaman pukang 
berkatas „Eb, Anoa, aku ckngar babwa kau mempunjai kekuatan luar biasa, Bagak 
mane kklau kita sating adti4anduk ?' f 

Dengan bangga kata anoa : f /Ab, sesintggtibnja aka tidak seberapa kuat f dan 
«ampai sekarang aku benmtung karena be lam menemukan tandinganku. T.etapi ba- 
gaimana engfcau ben dak beradu-tanduk, sedangkan kau tidak mempanjainja 2 

lid jar sang pukang t „Luin pukang, Iain anoa* Kalau tidak perlu, aku tinggal" 
kan tandukku dirumah* Tunggulah sedjenak* aku akan mengambilnja ” — Pergikab 
sang pukang mentjari pohon goloba, jaiknx pobon jang mempxmjai btiab merab* la 
metik dua ranting dan diik&tfcsm dikepalanja* Deogan bermahkota demikian kembalk 
lab sang pukang ketempat dimana ia frienlmggalkan sang anoa, 

Bertanjalab anoa; , f Ek Pukang, bam aku tabu babwa kau mempunjai taaduk 
djuga. Men gap a wamanja begira merah 2 Tt 

Sahut sang pukang : ,3b, maaf sadja anoa» Aku lupa membersdikann|a* Belum 
lama berselang aku adu-tanduk dengan dun ekor anoa bingga mereka mati* Mungkxrc 
sisa darah mereka masih melekat pada tanduk P' 

Men den gar kata denxikiaxi t scgera sang anoa mengangkat keempat kakinja dan laari 
ketakutan sambil berserut rT Maa£ sadja, Pukang ! Sebaiknja kita tidak usab adu^ 
tanduk, Aku sedia mcnerima kau sebagai tuanharnbaku/' 

* * * * * V - 



























KAKATUA DAN GAGAK 


Dahulukala tuning kakatua berwama kitam dan tuning gagak warnaraja putih. 
Sampai pada suatu hari naas gagak dan kakatua pergi kehutan untuk menebang 
pohon sargo- 

,,Eh, Bung Gagak/' kata burung kakatua? ,?kita tebang sadja semua pohon sago/' 

# 

„Daripada dengan susah-pajah menebang, kita lebih baik xnembuat lobang sadja 
dalam batang pohon, Kalau pohon dilobatigi pasti sagonja kcluar sendiri,” dfawab Bung 
Gagak, Tetapi burung kakatua tetap berkeras untuk menebang semua pohon sago, Se- 
baliknja burung gagak djuga tidak mau men-galah dan tetap hanja mau melobangi 
pohon 2 itu. Maka terdjadilah pertengkaran snulut raiuai antaca kedua sahabat karib 
itu, semen tara masing 2 mendjalankan kemauannja sendiri, Kalau Bung Gagak sedang 
asjik membuat lobang, Bung Kakatua menghampiri pohon dan menebanginja. Achir- 
nja pertengkaran begitu menghebat hingga Bung Gagak memegaing Bung Kakatua dan 
direndamnja dalam sago, hingga seluruh badannja mendjadi putih karena getah 
sago, Sebaliknja burung kakatua membalas kembali dengan memasukkan burung gagak 
dalam himpur hitam, hingga badjunje jang putih mendjadi hitam samasekali, 


Semendjak hari itu semua burung kakatua tetap berbulu putih dan semua 
burung gagak tetap berwarna bitam. 



* * * + 
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SAPI DAN BANTENG 


Sang Sapi berkata pada kawannja sang Banteng i H Mari # kita mentjari rumput 

diladang/* ^ 

£ 

djawab sang Banteng. Lalu merelca pergi berdua untuk makan rumpuf 
diladang. Pada tengah bad terik panas sang Surya mendjadikan dua sekawan itu basah 
berkeringat 

£ 

Kata sang Banteng i ? ,Dibawah pohon 2 ditepi padang ini nda kali? mari!ah kita 
mandi. disana/ 5 

S- 

sahut rekannja. Samnai ditepi sungai, mereka masing* membuka kulit ma- 

t c 

— sing 2 , lalu mereka mentjari kesenaran dalam air, Belum seberapa lama mereka mandi. 
maka turimlah hudjan* 

Kata sang Sapi: fr Mari> lekas* kita pulang sadia. Nanti kulit kita djadi basah 

„Baik’* ? djawab sang Banteng. Tjepat 2 mereka kelnar dari dalam air dan meng- 
ambil kulit 5 jang ditinggalkan ditepi kali. Tefapi karena ter-gesa 2 sang Banteng -me- 
raakai kulit sapi dan sang Sapi bertukar pakaiannja dengan kulit rekannja* Sedjak 

i 

itu semua banteng menipunjai kulit jang terlampau ketjil bag! badannja* Sebaliknja 
sapi mempunjai kulit: jang begitu longgar, hingga terpaksa punggungnj^ ditambab isi-. 
karena itu semua sapi metiipunjai kelasa sampai hari ini* 

✓ 


+ + '*'* TT 
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KURA 3 DAN KRITJUWA1 

Btmmg kritjuwai di Kalimantan terkenal karena suaranja jang, keras* Tetapi ra- 
tusan tahun jang lalu, sebaliknja burung kritjuwai tergolong kepada seekor burung 
jang pendiam, Tidak pernah orang diganggu dengun teriakan, Sampai burung kritjuwai 
itu berkenalan dengan seekor kura 2 jang pada suatu hari datang mmta pertolongan 
• kepadanja, 

* 

■* 

j?Ah, Kritjuwai, kalau aku beir-djalan 3 ditepi laut, aku selalu di-mdjak oleh bi- 
natang lain, hinggo* punggungku, sak it Toionglah aku. pindjamlah aku uang untuk 
pergi kepasar* Tentu disana aku dapat* membeli perisai buat melindungi punggung¬ 
ku dari indjakan pelantjong 3 ditcpi laut.” ' * 

Burimg kritjuwai jang balk hati merasa kasilian kepada* kura s , lalu memfaerinja 
uang untuk raembeli perisai* Tetapi sesudah sebuian ketika uang ditagihinja, kura 2 be- 
him sanggup meluuaskan hutangnja. Bulan kedua begitu djuga* Pada bulan ketiga, me- 
lihat burung kritjuwai datang, lekas^lah lcura 3 ma^uk kedalani air sungai atau laut 
jang berdekatan* Terpaksa burung kritjuwai berhenti ditepi te input persembunjian kura 3 
itu dan mematiggilrtja, tetapi, entah karena m&lu, sehab uangnja belum icrkumpu!, entah 
karena memang man menipu, tetapi kura 2 tidak memperiibatkart sedikitpun udjung 
ekornja* Sampai hari im kura 5 belum itiemha jar hutangnja, waJauptm semua anak- 
fjutjimja sudah niemiliki pcrisas jang melindimgi punggungnja dan sampai saat ini pula 
burung kritjuwai herteriak keros menagih uangpja* Begitulab uienumt tutur nenek- 
moj^^g, orang 2- Daya dipedalaman Kalimantan. 



V. 
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KEANBKUHAN KATAK 


tt Prang —■ prung — prang pruiig", kata sang Katak, „timla binataiig'-diselmuh 
dunia sepandai aku™* 

Dibusimgkan dadanja, ditiupkau badan sija hingga mendjadi duakali sebesar biasa* 
Ditanlangnjalah harimau unfuk berbuat demikian* Tetapi sang Harimau tidak sang- 
gup* Brmteng pun ditantangnja ± sang Banteng menfjoba dengan susah-pajab tetapi 
tidak herhasil sedikitpim* 

# ,Eh f sang Katak”, berikafa Banteng kerainlian, f? kau telah menantang tiap btna- 
tang untuk menibusungkan badannja liingga mcndj&di duakali lebih besar* Kita ?emua 
memang mengakui kalah* Tetapi kita sen did barn melLhat kesanggupanmu sekal: sa- 
dja T bahkan basilnjapun fidakseperti apa jang kau bualkan V* 

rJ Apa ? Kau rnasib ragu? akan kesanggupanku T\ sahut sang Katak dengan mar ah, 
^djangankan duakali lipat ! Aka dapat me mbttsungkan dadaku begitu rupa hingga ba- 
datiku mendjadi sebeaar seekor banteng bodoh I Perliatikanlah dcngan baik 2 kema- 
htranku !” — Maka mufailab katak membusungkan dadanja, meniupnja : prang —> 
PRAAANG! ! Meletuslah badan sang Kafalc 

„Ha — ha r ” kata sang Banteng dengan tertawa lebar, ,*kau baru sampai sebesar 
telapak kakiku V* 


Prang — prung ! Prang — prung l Tetap sang Katak jang angkuh tidak mar 
terima kalah* Dkiupnja terns badannja t prang — prung, prang — prung, prung"*** ♦ + 
PRAANG !! Meletuslah badan sanq Katak> ° 9 

Kata sang^ Banteng : fr Se-be§£r 2 kau telah membusungkan dadamu, rupanja isinja 

angin belaka/* ’ ^ 

/ v 































T IK US DAK KERAKG LAUT 

Ditjeritakan ten tang seefcor tikus jang selalu ingiii mengetahm se-qalab Ini tentu 
&i£a t balk* tetapi hal ini akan mcndjadi buruk iialau kemginan itu tidak bisa dk 
kendalikan samasekali hingga melampaui hatas, Begihikh pada suatu hari sang Tiktas 
bermobon diri pada keluarganja dirumaii dan berk&talah ia: „Aku bendak pergi 
melihaf Jaut, Banjak sudan ditjeritakan nrang ten tang ah besar itu dan kini aku 
ingin meltbafrija dan mengetahnmja sending 

Bag&imanapun djttga ibunja dan ajalmja mengatakan bakwa laut itu berbahaja, 
tetapi ietap sang Tikus memperfahankan .hasratnja. Sefelah berdjalan beberapa hari 
sampaiiah ia achirnja ditepi iaiit: fJ Ah beta p a besar samud&ra mi V’ ■ Lain dilihatnja 
dipantai sefoaah kerang iaut besar : ^Ah, pasti itulah kapai 2 jang ditjeritakan orang/| 

Sang Tikus iitendekati kerang jang sedang men gang a itu dan tnasuklah ia ke- 
dalamnja i f *Waliai, biar aku merasakan hagaimaiia fecrlajac dilaut/' 

Tetapi + ** . * begitu ia masuk, berkatalab sang Kerang : ,,Ketup ! Ini sarapanku V r 
j —' dan ditufupkannj.alah rapatf? kalitnja t liingga sang Tikus ddak dapat keluar lagk 

Begitulab akibatnja kalau segala-gala ingiii diketahui tetapi nascbat orangtua 
diabaikan* 



v-' 

\ 


' xS. 


■ , "£%3 


.Vy 

' V: ' isadfc-. 


20 






KERA DAN DOM BA 


Aki Domba tua dengan djanggut putifinja sedang ber-djalan 2 * Ditengah djalan ia 
bertemu dengan Si Monjet jang sedang duduk termenung diatas tjabang pobon* 
Mcnjambutlah Si Monjet t „Aki Domba, man kemana V* *-* Djawab Aki Domba t 
tJ Ah t djalan" sadja* Turunlah dan ikut dengan Aki/' —■ Lain turunlah Si Monjet dan 
berdua niereka herdjalan sampai ditepi su mber air pan as jang mendidib seperti air 
tjeret diatas api Tanja Aki Domba: tT Eh r air a pa ini V* Djjawab Si Monjet; ,Jni 
pcmandian klubnr kami; baran.gsiapa tcrdjun kedalanmja akan mendjadi nmda 

* P' 

kembalf \ 11 

Sahut Aki Domba : „Djangan ineixibohong $ djanggutku sudah putih karena pe- 

iigalaman. Kiranja aku pcrtjaja kepada doitgeng monjet jang niasih mu da seperti 
rumput Indian I” — Dengan tnarab Si Monjet ditandnk hingga djatuh dan belakang- 
nja tersentuh air jang 1 mendidib. Sedjak hari ita semu a keturtman Si Monjet ini mem- 
punjai bag i.an belakang jang meraln Dan karena perisiiwanja terdjadi didaerab Lain- 
pung> nmka monjet jang serupa mi dikenal sebagai monjet Lampung* Makanja se-kali s 
djangan mcmbobongi orang* 





KELUHAH A!AM 



Sekaii peratiwa Mak Ajam faeserta anak 3 nja men-tjeker^ ditanah untuk men- 
tjari makan* Dipinggir djalan raja mereka menemukan sennit* Mak Ajam mgngadjak : 
;*Kok~kok~kok ! Mari makan seinut ! — Ditjekernja sarang semut itu dan banjak 
semut jang dimakan habis* Sesudah makan Mak Ajam her kata : „Senang bfeixar, ktta 
dapat menemukan sarang sennit ini; tetapi kalau kita makan banjak^, kka akan lekas 
tambah gemuk, ialu akan dipotong orang untuk dimakan* Memang^ anak~ku, nianu- 
sia itu djahat” 

Ter den gar anara semut jang fcerse mb imp diatas dab an" polion ; „Mak Ajam, kau 
mengelulij bahwa manusia itu djahat, dxkarenakati raereka suka memo tong dan makan 
ajam* Berapa ribu semut tadi kau makan liabis bersama anak%iu? Kalau ajam boleh 
makan sennit, mengapa nianusia tidak boieh irjukan ajam V y 
Dengan rasa malu Mak Ajam pergi dengan aiiak-nja. 






KERA DAN BABIHUTAN 


1 - 


Pada suatu hari kera berkata pada rekannja babihutan^Mari, kite mentjari 
ketela diJadang 5 orang dikanipung. 

T7 E^ik , djawab Babihutan* Lain mereka beirclua pergi mituk nientiari ketela* 5e~ 
sudah. ketda digali bersama dan djimaEl^an babis* babihutan s^ndiri mulai ntctiggali se^ 
v batang altar djahe, Kera bertanja t , t Apa jang kau gall disi in T f 

„Ssst 1 Djangan bit jar a keras^k Nanti or all g kampung mendengar kits, Makati sa- 
djalah* Maka dimakannja djahe itu oleh kera : ^Adiih, a dull! Apa ini ? Pedas se- 
kali, imahiija ! — Salmi Babihutan t ^Diamlah ! ISJanti peladang mendengar kifa K 

I etapi apa geraagan? Mcmang keributan diladang sudah dideiigar oleh orang 
jang mempunjai ladang itu* la keluar dari mmahnja sambil membawa tumbaknja, 

Mel dial seekor babihutan merusak kebumijaj dengan m&rah dilemparkan frmubakl 
nja hingga kena babihufam 

/Kera ping tjepat^ melarikan din, sit dab memandjat ntdion* Me b. bat babihutan lari 
■kesa,kua,n, La mematiggii % + ,Eh, babihutan l Feranglah lean rfteibpu aku dengan member! 
makanan fang pedas begitu. Sekarang kedjahatanmu terb alas F* 

Sedjeiiak^emudian kera sendiri melon tjat finggi inendjerit kesakiian, dilsarenakan 

pa nail sumpitah u peladang Jang men embus ekorrtja* 

'} . ■ 

% ^^VVahai^tera 1 *'i berkata peladang Jang menjumpit, ?I kau djuga dibalas* Djangan 
berani menari diladang orang Y r 
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TENTANG DUA EKOB K EH A 




Ditjeritakaii orang fenfang dua ekor kera jancj masing- bernama Si Kiuijuk dan 
Si Monjet. Masing^ mempunjai rum ah sendiri dan berladang, Tetapi lading si Ku- 
njuk selalu subur dan banjak buahnja, Sebaliknja ladang Si Monjet seiahi kekurangnn 
buah L -annja* t * 

Pads suatn hari kedua tetanggn ini saiing her f emu dan bersama mereka merun- 
dingkan unfttk menanam^isang diladangnja making 2 . Si Monjet peniah meUhat pohon 
pis&ng dircpi padang rumpiU tak djauh dari rum ah mereka* Bnah pisan g itu, kauar 3 
dan pernah dimakatmja b Hmm ! Lesaf sekaii ! Denrikianlah mereka mematuskan un- 
tuk pergi kepohon idaman Si Monjet? 

Ternjata pohon pisang itu hanja ada sebatang sadja, Oleh kaeena itu mereka me- 
mufuskan untuk membaginja: siapa jang akan men dap at bagian bawahnja, siapa 
jang bagian atasnja. Si- Monjet jang ingin lekas 2 mendapat buah bcrkata % 3 ,BUu*lah aku 











naengambil bagian afas sadja* Lihat, djantung^nja. sitdab banjak; daurrnja sudah 
menghidjau dengan subur/ 1 

Djawab Si Kunjuk ; ft Baiklah ! Tetapi d jang an menjesal dikemudian harl ! — Lain 
mereka membagi batang pi sang itu t Si Kunjuk menciapat akarnja* Si Monjet menerima 
djajitting 3 dan daun%ija. 

^ ■* 

Beherapa mmggu kemudian Si Mon jet mengimdjungi Si Kunjuk: , f Eh, Kunjuk! 
Pisang jang aku ta.narn didcpan rutnali mcndjadi lain samasekali- Barangkali orancf^ 
jang liwat telab berbuat djahat, karena irihath Mungkin dengan ilmu sihir pokon 
aku didjadikan busuk dan leering/" _ 'v; 

Sebaliknja, pohon Si Kunjuk sudali niulai berbuah, subur, dan ieblh tjepat dari 
pobon s pisang bias a jang memetlukaii seta bun untuk member i ha sib Melibat birnh- si- 
sir an mengunmg, timbullab keinginan pada Si Mon jet untuk tumt memkmattnja* Maka 
ia menawarkan diri pa da Si \Kunjuk untuk menolqngnja pads waktu. Si Kunjuk hen dak 
memedk pisang, 

Djawab Si Kunjuk i ,/Tidak perl a ! Kan sudah men dap at bagianmu \ tetapi ka- 
rena kau tidak man bersabar kau teiah pilih p oho in Tentu sadja tidak akan berbuah l” 

Tetapi Si Monjet sudab berkeras untuk merasakan lezatnja pisang 3 itu* Ketika Si 
Kunjuk masuk sebentar untuk men g a mini minum baglnja, lekas^ Si Moniel memandjat 
poll on dan dal am s eked jap uiata semita pisang dimakan ha bis olehnja* Tentu sadja, 
k a rena kcrakusannja, perutnja mendjadi szkiL Waktu Si Kunjuk kembali ia mene - 
mukan tetaugganja dibawab pohon sedang menggerang kesakitan t „ Ah ! Ini pohon 
djahat, pisangnja her atj utu A dub 1 Aku mati V* 

\i 

Djawab Si Kunjuk :t ,3arangsiapa niau, makan enak sen diri dan fak tabu, memhagn 
set&kianja akan in en dap at liukuman jang setimpal, Kan in gin memetik buab tanpa 
ketdj^ banjak, ^Sesudab tidak berhasil sen diri, kau ingin menikmati buab jang ditsnam 

denuan keringat tetanggamu dan sahabatmuJ^ 

/ 

J & 

Semendjak itu orang tidak pe<rnan lani Mori jet raengambil pisang jang 

tidak ditanamnja sendiri, babkan sering^ ia mengund\tngi Si Kunjuk untuk membagi 
basilnja* 



* ii it- -k t 





PEL AH D UK DAN KETILANG 


Mak Kctilang sedang berstisah — hati; Aki Peladang sedang memoto'ng^ padinja* 



rang burling ketiiang itu* Olcb karena itu Mak Ketikang chawatir bakwa sarangnja 
akan ditemukan oleh Aki Pcladang, lain dihantjurkaiinja, Karena kehabisan akai ber- 
pikir mentja-ri djalan keluar dari b^ha ja jang menganf jam sarangnja, maka Mak Ketiiang 



radja Pelanduk sedang asjik menghabiskan buah walub |ang berasal dari kebtm Aki 
Feladang* 

*b- 

Uiljar Mak Ketiiang t , t Sang Frabi* Pelanditk ! Hamba mobon bantu an dan na- 
sehat* Aki Feladang sedang memotong padinja* Tiap harl ia tarn hah pa¬ 

rang dcngan anak^ Bamha jang ten gab men dap at bajtu Hamba cbawatir babwa sp¬ 
rang harnba akan tersabit dan anak^ bamba akan tertangkap* Apa j&ng barns di.- 
perbuat ? t4 

+*Djanga:nlali ber&usah — bath aku akan mentiari akal! Anal dikemudian hari 
batifuanku djangan sampai di hip akan Y r 

Sesudak mendjawab begitu, pergilah Prahu Pelanduk kesawak Aki Peiadang* 
lengah Aki sibuk memotong padinja, beriontjaf>lontja,tlah Prabu Pelanduk didcpannja 
dan nmlailah ia menari 5 disekelilina Aki. 


lab kakinja olek tali perangkap iftt, Apa daja, apa akal ? 
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Keesukan harinja Aki Peladang memeriksa pcrangkap jang tel ah dipasangnja: 
alangkah bernnnja melihat pelanduk tertangkap, tetapi tidak hernjawa lagi, 

„Ah”, ptkir Aki Peladang, JT mtmgkin pelanduk ini sudab sakit Sebaiknja djangan 
aku, makan,” — Dilepaskannja pelanduk dari tali pendjiratnja, lain dilemparkarmja 
Itepinggir ladang^ ditengali scmai^ Tetapi derigan hati geram Aki Peladang melihat 
bagaimana Prabu Pelanduk jang dxsangkanja mati f melonfjat dengan segar-bugar 
menghilatig kenibali kdfmtan, 

Pada malam if a djuga Aki Peladang memasang lagi perangkap, kini ditempat 
Iain, Kembali Prabu Pelanduk menjusup kekebun^ Aki, Barn sadja ia liendak me- 
nikmati katjang jang matang terasa kakinja ftraslrat lagi tali perangkap, Tetapi ada 
malang ada untung> Malam ifu, Mak Ketiiang terlambat pulangnja : melihat pelanduk 
datam kesulifan, ieringat ia akan pertolongan pelanduk jang bcrhasil membawa kese- 
lamatan bagi anak%ja, Segera Mak Ketiiang terbang ketcmpat Prabu Pelanduk jang 
sedang dalam kesengsaraan, Ditjjobanja meru^uk tali perangkap, Begitu asjik ia meno- 
long pelanduk, hingga ia tidak mendengar Aki Peladang datang ja<ng memang sedang 
mengbadang mereka, 

- „3ungguh rezeld”, sabut Aki, ^pelanduk dan ketiiang sekaligus — Diatjung- 
kaalah sahitnja* Alangkah kef jewanja t pelanduk dengan segala keloiatannja her- 
lontjat* ujituk mengbmdari pukulan sabit Terkedjut Mak Ketiiang djuga segera meng- 
amankan din keatas pohon* Sabit mengenakan rail, talinja puhis, Dengan selamat pe¬ 
landuk dan ketiiang lolos, mengbilang dalam gelap butam Aki Peladang pulang dengan 
menggerntu? sebab ia tak berhasil nienangk&p kedua binafang tjerdik itu, 

\ * 4 * * ft 


i 
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IMP IAN KERA 


Sepandjang hart Babirusa herkeliaran dihutan meiifjari makanan, Matahari sudah 
hampir terbenan^ tetapi belum djuga la berhasil me n dapaf kan^sesuatu* Dengan rasa 
kesal lesu dan marah sampailah Rabirusa pada pobon maiimbk dimana ia bertemu 
dengan Aiioa jang sedan g beri stir aha t 

Bei-tanjalah Babirusa: „Eh, adik Anoa, men gap a kau masih duduk termenung di- 
ha wall pobon maumhi V' 

Suhu£ Anoa i v ,Tadi malam aku juimpi akan mendapatkan ladang dengan mm^ut 
hidjau dan segar* Tail pagt aku raentjari ladang impianlui itu dan achirnja aku bet- 
basil menemukannja djuga. Kini aku sudah kenjang dan sedang beristirahat scbclum 
pulang,” r ■- 

„Ali J \ kata Babirusa, f *Aneh faeriaa-1 Aku tadi malam mimpi mendapaflkan anoa 
sebagai mangs^, Rupa*nja mipjanku bakal mendjadi kenjataan djuga!” 

Bergemcfar ketakutan, kata Anoa t itu tidak mungkin! Bukankah kita 

sahabat karib V* 

Tetapi Babirusa tetap pada pexidiriannja t bahwa hnpiannja barua terlaksana dju- 
ga> Achirnja mercka pergi ke Radja Rimba untuk miuta pertimbangan baginda, Sampal 
ditangan Radja Rimba perselisihan Anoa dan Babirusa diadukan kepada hakim s ; 
i,Anoa tadi malam ruimpi akun mendapatkan ladang nmiput segar. Pada hari ini memang 
m tdab berhasil mendapatkannja* Hamba mimpi mendapatkan anoa sebagai mangsa, 
tetapl pada waktu impian feamba hendak dilaksanak&n, Anoa mengelulu Adilkah itu V* 

Radja dengan menteri* serta hakim 3 bertmding dan diputuskaunja: „Babirusa 
berhak makan Anoa f sebab Anoa djuga £e daks ana impiannja deftgan men dapa dyk* 
rumput segar/* v ^ 

Kebetulan d tufas pobon, fang melmdungi tacbta Radja Rimba, dt&iuk Kera jang 
telah mendengar perkaro Babirusa dan Anoa dari awal sampai achir*; Sctclab ke- 
pufusan diumumkan, m dengan sengadj^ Oencljatulikan dlrmja diatas kfemla Radja. 
Tentu Radja Rimba dbngan mara^ tc berfanja; „Eh ; kan Kec-a I Ap&kah kan tidak bisa 
tnrun dengan sopan V* — Djawlb Kera; r ,Ribiian msaf, Baginda I Hamba sedang 
mimpi, bingga djatuh dari rob on diatas kepala Bag in da V* 

Ter-heran 2 parmenanjakan apakab jang di-impikan kera, biugga ia dja¬ 
tuh demikian. Udjar KerV^^Hamba mimpij bahwa B a gin da Radja Rimba menjerahkan 
kekuasaan 4)ada hamba. Impian itu demikian mengedjuikan, bingga hamba 

djatuh te rp eta ntln go rata s kepala Baginda/* 
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Dengan marah Radja Rimba membantah t „Itu tidak mungkin, Mustahil akn akan 
menjerahkan kckuasaanku kepada kera jang tidak berketurunati dan hina seperii kau.” 
Tetapi Kera tetap memmtut agar impiannja dilaksanakan sesuai dengan putnsan hakim 
dan Radja Rimba dalam perkara Babiru.sa dan Anoa, 

filmin’, Radja Rimba merobah keputusannja, „tiada bukti jang tjukup bahwa 
Babirusa'mimpi akan mendapatkan Anoa sebagai mangsanja, Djadi Anoa harms tetap 
hidup dan impian kera djuga tidak dapat dilaksanakan," 

Begitiilah berkat ketjerdasan Kerti, loloslah Anoa dari bahaja maut. 










Dahulukala burung perkutut tidak merapunjai lmgkar hitam pada lehernja, Seba- 
)iknja burung tekukur mempunjainja. Bagaimana sampai djadi sepertr sekarang 1 

Dengarlah + pada suatu hari para burning nr e m u tuskarr uutuk nrengadakan pcsta 
mja, Kepada semua burung telah dikirimkan undangan, Maka semua sibaklah her- 
pakaian untuk datang dengan warn a dan hiasan terbaik: beo,- fukan, bangau, emprrt, 
ketilasrg, burring pelatuk, dan banjak- lagi, 

Hanja burring tekukur jang tidak dapat datang sebab ia sedang saki£ Nji Perkutut 
bertainu pada Nji Tekukur: „Eh, bagaimana keadaunmn, Nii Tekukur T* 'Masih sakte^ 
sadja ? Sajang bcnar, jah 7 Eh, Nji, kalau tidak djadi pergi, holehknh aktt memindja^ ^ 
kalungmu ?’* \ 

Nji Tekukur jang selalu baik hafr segera rnenjerahkan kalungnja \pada Nji 
Perkutut. Betapa girangnja Nji Perkutut, ,>anena ia dapat pergi kepestaV dengan 
hi as an istimewa. \ 

Seminggu sebab is pesta behim djuga ka.lrmg dikembalikan, Nii Tekukur jang ldni 
sUriah sembuh datang sendiri menagih pada Nji Perkutut. Tetapi anak Nji Perkutut 
berkata : „Ibu sedang kepasar,, Leami tidak tabu biin ia akan pulang." 

Beberapa hard kemudian dafartg lagi Nji Tekukur kerunrah Perkutut untnk me¬ 
nagih, Kali ini Uat^anak'bga : „lbu senang potong padi disawah, Kita tidak tahu bila 
ia akan pulafdjd" - ' u‘4- 

Setiap kali Nji Tekukur datang menagih kalungnja; selalu, Nji Perkutut menjrrnih 
anaknja meniberitahukan babwa ia sedang pergi kesana at^u kesitu. Sampai hari ini se- 
mua burung perkutut mempunjai lingkaran hitam sebagai tgrtha bahwa leluhur nrereka 
telah bersalab dengan memindjam kalung jang tak pern.ah raereka kembalikan. De¬ 
ngan rasa pnas sampai sekarang burung tekukur bersiui; ,jsjukurrr. sjukurrrr 7” 


PERKUTUT DAN 
TEKUKUR 
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EMPRIT DAK BANGAU 


Pada suatu ketika datanglah Nji Emprit kesarang Nji Gelatik j , : Dik Gelatik, aku 
*sda kabar penting ! Kau kenal deftgan Raden Bangau jang selaln duduk termenung 
dipinggir sawah ? la telah mmta, apakah aku, bersedia mendjadi isterinja!” 

Temganga keheranan Nji Gdatik mendengar ha-bar sahabatnja, hingga sebutir 
padi djafub kembaii diladang dari -paruKnjat" Eh, sungguh 2 kah ini? Burung ketjil se- 
petti kau ingin mendjadi Nji Raden V T Udjar Nji Hmprita J? Mengapa tidak? Raden 
Bangau berketurunan baik V* 

Djawab Nji Gelatik: ,/Tjit, tjit! Nji Emprit hendak terbang tinggi sendiri !** 
Ten hi Nji Emprit djadi mar ah karenanja dan pergilah ia ke Radja Burung jang 
segera menerima pengaduari Nji Emprit dan dipang gilnjalah semua burung untuk 
bermusjawarat, 

i 

Kepa'da* bangau diperintahkan untuk memanggi! Nji Gelatik jang ieiah menghina 
nama baik Nji Emprit clan Bangau* Achirnja semua burung berkumpul, Nji Gdatik 
jang bebim djuga kelihatan udjung pelatuknja, Mereka mulai her unding* Tetapi perun- 
ding art itu ga.gal, karena burung 5 tidak sanngup memutuskan sesuatu, Baru sadja 
Radia Burung memutuskan untuk menunda musjawarat itu, maka datanglah,' Nji 
Gelatik, 

Udjar Raden Bangau: „LihatLah, kalau tidak berketurunan baik, maka tidak tahu 
aforn adat I Dan membiarkan semua burung jang berpangkat menunggu ber-djam~an*” 

Djawab Nji "Gelatik: *,Sjukur aku masih dafang, Ketika mentiari sarapan aku 
melihat seel lor ikan bin dipantai* Aku mematuknja tetapi ternjata aku tidak bisa me- 
makannja bingga dcngan perut kosong aku da tang kerapat ini 

Membalas Raden Bangau: ^Tentu' sadja 1 Burung .gelatik. jang biasa makan 
padi, lagi ketjil-mungil* hendak berlagak memakan ikan biu jang bukan niaiigsanja V r 

Sahut Nii Gelatik; ^Benar Raden Bangau I K#v sunggnh tjerdik* Serupa halrija 
d eng an keinginanmu untuk mengambil Nji Emprit sebagai i^rk Bagaiihana mungkin 
burung emprit jang biasa makan padi, hendak berlagak kpwin depgan Raden Bangau 
jang biasa makan ikan ? Itulah aebabnja kukatakan Nji ketjiEmtmgil 

hendak terbang tinggi sendiri \V* 
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Semua burning termasuk Radja Burung membenarkan pendirian Nji Gelatifc Ka- 
rena tidak pantas Raden Batigatt man beristerikan emprit ia dihukum s kepaianja di- 
patuk hingga. botak. Nji Emprit main mendengar puhisan musjawarat* lari beraembu- 
nji difengah sawah* tetapi karena gugup ia tidak perhatikan memegang tangkai padi 
diatasnja- ia duduk, hingga ia djatuh dalam lumpur, 

Sedjak kedjadian itu semua burung bangau mempunjai botak dikepalanja dan 
semua burung emprit mempunjai warna seperti lumpur disawah* 


* % * ★ ★ 
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K AT A K P KUTJIN6 DAK T ! KU$ 


Andaikata dahulukala sang Tikus lebih memperbafikan nasehat kawannia Sang 
Katak, maka paafi semua kutjing sekarang akan kdaparan, Tetapi unfrmglah bagi ka* 
tjing, bahwa leluhur tikus pada zaman dulit fcidak mau mendengarkan naschat baik. 
Dengarkanlah: Besr-ulang'- Katak felah mcngatalcan kepada Tikus: „Eh r djanganlab 
kau selalu mentjuri bar an g 2 orang lain, Kau berdosa, bila selalu mengamhil betas, da- 
ging, djagung dll. It a semua bukan milikmu. Pads' sesuatu ban kau pasti akan dimakan 
Kutjing + ,# , 


Djawab Tikus; „Ah ? saudara Katak I Kau penakut Bukankab Kutjing itu, radja 
kita ? Radja harus selalu adil pada hambanja* Djika kite datang sebagai pemeluk 
agama^ ia tak akan berani berbuat sesuatu jamj djatiaf/* 

Lalu Tikus memanggil seribu pengikiit-nja; ft Marilah kita naik hadjj. Kita akan 
tUengundjungi Kota Sutji Mekah, dan kita akan sembahjang di Kaaba/ T — Sedjurus 
kemudian kapal badii d&n semua tikus masuk didalamnja* Sesudah menunaikan rukun 
hadjt, kembalilab mereka pada suatu Hadi Djumahat, disaat Kutjing dengan seratus 
pesertanja mempeladjari tafsir Nabi 2 besan Menghadapilab Tikus dengan seribu peng- 
ikutnja kepada Radja Kutjing; ,,Baginda ! Kita baru kembali dari Mekah setdab me¬ 
nunaikan rukun hadji * ^ „Sjukur alhamdulill&h! Semoga muiai sekarang kau tidak 
lag! akan menfiuri betas dan djagung orang di-cumah s nja/* —- Lalu puianglab para ti¬ 
kus, Bertemu dengan Katak kata Tikus r „Benar dugaanku ! Kita diterima baik oleh 
Kutjtag/' —. tetapi waspadalab, semua kutjing tadi dengan mat a sedib melihat kau 

dengan penglkutmu berangkat/' * 

Semincjgu kemudian kembali Tikus dengan seribu pesertanja mengundjungi KW- 
tjing dan seratus pengikuPnja, Setelah member! bormaf kepada Kutfitig semua tikjfl^ -W 
me-nari 2 tanpa tjuriga, Tetapi keseratus kutjing mengikuti deng^i seksama geraft* 
gerik mereka, Pada suatu. isjarat tertentu semua kutjing serentak menjerang semua 
tikus dan memakannja habis, Hanja dua tikus jang berliasil melarikan dirk Penlh 
ketakutan mereka bersembunji dalam liaug ^Jjtanah dan karena fakut dikedfa# lagj, 
mereka beritsaha menggali persembunjian jang lebih da lam difanah hingga ntekanja 
mendjadi lantjip, Dari pasangan ini berketttmnan tjelurut atau tikus ladang. 


Sang Katak jang dengan sedib menjaksikan bentjana tadi berHkir: , r B^ar ! Radja 
dan bangsawan hanja r^entjari kesenangan sendirian seperti Kutjing \ ft 






***** 
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gkap seekor ajam alas + Ketxka 
kail memburu dihutan ? Tabu- 
lau meiigakumja* marilali kita 


Pada sesuatu hari seorang pcnibimi tclah menangkap 
ia hen dak pitlang ia ditahan oleli Sang Ular: lieramkab 
kah bahwa akulah radja Jrntan ini ? Djika kau tidak man 
mengadu kekuatam Jang menang akan mendjadi radja hutan/* 

tr Baik'\ kata pembnru jang sudah ketakutan, -„ietapi aku belum makaru Bolehkah 
aku makan dabulu ; + ' —* Sang Ular tidak berkeberatan asal iapun diberikan bagian 
Memang itulab akal sipeiiiburu* Segera ajam alas diberikan pada ular sebagai mangsa 
Sang Ular mcmakaniija babis, lalu ia tidur kekenjangan + 

Scgera pcmburu memotong dua kaju berfjanggah dan ditantjapkannja didepan 
dan dihelakang tempat makan sang Ular jang’ berisikan ajam alas tadi Tersentuh 
oleh kaju sang Ular bangim dari tidurhja, Apapun dajanja, karena gendutnja perut 
berisikan ajam aias ? ia tidak bisa madju atau mundur* hingga okh pemburu mudah di- 
bunuhnja, 

Seckor kerbau jang tclah menjaksikan seluruh peris tiwa dari semen djak permula- 
annja t mendjadi geii dan tertawa karena akal pemburu* Demikian keras tertawa* 
sehingga rahangnja tertumbuk pada batang pohon + Alhasili sang kerbau kchih 

beberapa gi gk Hingga dew as a sekarang semua kerbau masih tc tap kekur__ 

berapa gigi dipamhnja. <... g* J 


* V' 

GIGI KERBAU 
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PUKANG 


Pukang berd/andji kepada tetangganja, Kera, untuk mengadjaknja k. 
gung. ■■ Disana Kera beserta keluarganja boleh makan sekehendak had, 

Pukang mengadjukan sjarat: karena ia fidak dapat berdjalan d/auh, dimk 
para kera menjediakan tan da baginja. Perkara bantal itulah urusan pukang, 

Segera kera dengan segenap ahak-tjutjimja metnetik ranting® untuk m, 
tandu. Sesudah selesai tan da itu diserahkan kepada pukang jang mcmudji kebag 
nja. kaln semua kera disiapkan untuk pergi bertarnasja keladang djagung. 

Selama mereka pergi, hersiap, Pukang mengambil batu 3 besar jang dimasukkaimja 
dalam tandu,, dan ditutupinja dengan dauiPan,. hin'gga menjcrupainja bantal. 

Pada waktu jang telali ditentukan Pukang masuk kedalam tandu dan delap an 
kera jang terkuat mengangkatnja. Ditengah djalan mereka melintasi alas. Disini dengan 
diam ,; Pukang keluar dari dalam tandu dan raenghilang dalam hutan, 

Kesra- jang mendjadi pengangkut tadi men gel ah karena beratnja tandu, tetapi me¬ 
reka berdjalan terns. Achirnja bahu dan kaki mereka terasa sakit karena beratnja 
inualan dan berhentilah rombongan kera ditengah hutan. Disini mereka melihat ke- 
kiri dan kekanan untuk mentjari ladang djagung. Tetapi walaupun mereka meme- 
riksa kesegala pendjuru an gin sebatangpun pohtsn djagung tiada tampak. 

Salah seekor dari pengangkut tadi mengliampiri tandu untuk rainta keterangan 
pada Pukang. Dalam tandu, hanja sebtiah batu. besar sadja jang dilihatnja* Sefelah itu 
barulah para kera sedar. bahwa mereka telah ditlpu oleh pukang, karena terburu 
naisu in gin m e iidap a tk a n djagung dengan mudali. 

Oleh karena itu bila ada jang menawarkan sesuatu jang se-olah 3 mudah didapat- 
nja, waspadalah, sebab kalau tidak kau akan tertipu dan mendjadi tertawaan seribu 
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PEUHDUK DAN KATAK 


binatang paling tjerdas dan paling abli dalam pentjak% begiful&h Pelanduk 
membual, " 

Mendengar ut japan Pelanduk jang sangat fjongkak, Katak berkata % , f Marilah! 
Aku ingin menjaksikan keahlianmu dalam pzntjak. Aku tahu tan ah kosong jang baik 
imtuk perturidjukan Uu/' . - 

Sang Pelanduk menjetudjumja dan ter burn oleh hasrat untuk memperlihatkan ke- 
ahliannjaj ia tidak memperliatikan balrwa Katak membawanja ketempat perangkap di- 
man a telab dipasang tali pendjirat. 


„Madlah ! Aku memukul ken dan q l Kau jang main pentjak'^ — dan mulaiiah 
Katak memukul ltendangnja; Prang-p run g> krangkrung* 


Mementjaklah Pelanduk dengatt senangnja; karena ia dapat. mempe^LI^afkan ke- 
linfjahannja dalam gerak* la melonfjat kedepan, menjingkir kesamping* menjikuf k&atas, 

silat kektri, djungldr kebelakang* menjepak kekarian . tepa* dalam perang^p, 

Krrrtsj! Terdjlratlah kakinja* Dengan terkedjut Pelanduk me-naril/ kakinja sambUsber*-- 
lontjat kian-kemari dalam usahanja melepaskan din dari djirafam 

Denman pura 2 tidak mengetahui Katak 'berkata, ,*Ab, sepakan itu sunglj^h indab* 
Ulangilah” — Prung-primg, kr ang -kr ang -prung !! 


Mendengar getmiruhnja suara kendang datanglah pemilik ladang untuk melihat apa 
jang menjebabkan hum-hpra^tkkebuiHija* Kundjungan pemilik ladang disambut de- 

ngan lagu fepak dua- oleb Katak; krung-krung *. krang . prung-pmng ...... 

tjempliing! Hilanglaii^sang Katak melompat kcdalam sungai jang mengaiir dlpinggir la- 
dang, Dcngan sekttaf tenaga Pelanduk berusaha melep^kan dirk Tetapi sia" bdaka ! 

a t.. 
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Dari tij auh ia mendengar suara katak disimgai jahg mfeiigcdjek; „Waliai f Pekrn- 
duk I Mcmang kaulah jaag paling tjerdas dan paling ahli dalam pentjak! Sekarattg 

tjohalah* apa bualtiimm akan menolong nasibmu jaug malang V 3 r i-w Prang-pnmg .. 

krang-krang-knxuung. 
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BUSS DAN HAR1MAll 


^anmn dahulukaJa Mak Rusa dan anak^nja mendjadi fetangga baik dzri Mak 
be-hari* mereka hidup bersama, tiada jatg satu mengganggu ketenteraruan 

ada sttafu hari Mak Rusa hendak pergi keladang dan seperfi biasa ia mint a 
.pa^da Mak Harimau untuk tnendjaga anak a n;a f agar mereka tidak djafuh dalam 
djurang* Sedjurua kemudian pergilah Mak Rusa, AJangkah tjelakanja* pada hari itu 
anak 3 Harimau helum mendapaf wakaqan prgi* Anak~ jang lapar itu ten hi menuntut 

makanan tems-menerus t , r Malc, mau mak an, mak I M'aaak. lapar. maak V* 

Kesal me ode n gar fun Eu tan anakma Mak Harimau berkata: „Makanlah anak 
rusa itu!" Begifulah untuk pertama kali harimau merasakan daging rusa* 

Tengah hart Mak Rusa pulang dari ladang* Tiba dirumah ia melihat keada&u 
jang sepi* Datancjlah ia dinxmah Mak Harimau. Disaiiapitn semua scdattg pergi bcr- 
buinu Barn Mak Rusa hen dak herbalik, feetiku ia melibat didepannja ttilang^ anak 
rusa, Lalu ia mengetahui kedjahatan Mak Harimau jang tak disangkania* Maka Mak 
Rusa pergi mentjari wasit jang dapat menolongnja, Ditepi kali ia melihat dandang 
tua mengambang* „Eh, dan dang ! Harimau teiah me maka n anakku* Adilkah itu V* — 
Sahut dandang : „Adil ! Akupttn melajani dapur denga ( n setia* Kim sesudah tua aku 
diiemparkan orang kedalam kali/' 

Mak Rusa berdjalan ter us * Tak lama kemudian ia bertemn dengan kerbau di^ 
Jadang* ??Eh, Kerbau I Anakku dttuakan harimau* Adilkah itu V* ■>— Djawab kerbau 
jang sedang menarik weluku: ?; Apakab keadilan itu ? Aku tidak bisa menolong* 
Lihatlah nasihku I Ber^harr aku diperbudak untuk menarik weluktt* Djika Aku sudah 
tidak kuat, hanja pisau djagal jang masih menimggu V* 

Meneruskan perdjalanannja bertemulali Mak Rusa dengan Pembmu : , ? Eh, Pern- 
bum! Anakku dimakan harimau Adilkah itu?*' — Dj^wab Pemburu: tf Aku akan 
nolon g ! Manakah harimau itu ?" v —* Dengan pc null keperf jajaan Mak Rusa jnengikuti 
Pemburu mentjari Mak Harimau* Pit eng ah hytan mereka bertemu dengannja. xTjepat^ 
Pemburu meiemparkan tumhaknja, hiiigga mak 1 ah harimau seketika itu* v * 

„ierima kasih Pemburu r kaulah jang bertindak adil*', kata Mak Rusa, — Hdfar 
Pemburu ; ,,AdiI ? Akix belnna rrtendapat bajaranku !' J —^ Lalu ia menumbak rusa ; 
kemudian baik harimau maupun rusa dibawanja pulang untuk dimakan* 

Semendjak itu haripiau suka makan rusa dan rusa tjepat L - mdarikan dirk kalau 
mebliaf Pemburu dafang. 


* * k A * 
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KERA DAN KUPU-KUPU 


Pack fig'' dari kita mempunjai keahlian sen dir r, Dan sc-kali" djanganlab mengira, 


la henda’ 


a^ita dapat memiliki segakl keahlian jang ad a didunia ini r Tahiikah apa diadinja 

kah b r S■ , w .. - s v \ 

ii si &era jang hendak me-mril 2 kupu-kupii ? Ijobalah dengarkan ? 

me i 


; Setiap hari sang Kupu-kupu gemar me- heist- dari bunga ke bunga jang tumbuji di¬ 
tepi sungai* Dismngai itu ada djuga air terdjtm* Dan serin g 3 kupti s kupu itu me-la jang 3 
(iiatasnja, Ditepi sungai iiu ada poKfon war in gin bcsar, fempat si Kera bersarang. Se- 
hari* ia meiihat kupivkupu itu menari dan medajang-* 

Pada suatu hari sang Kupu-kupu memanggilnja : M Eh, Kera ! Kau rupanja gemar 
djuga menari dan mekjang, Mari iringilah aku ditempat tari leluhurku / 7 

Pikir Kera t ?? Aku bias a melontjat dari tjabang kc tjabang dari pohon ke da rat 
Pasti akt? bisa djuga bedjuat senerti kupu- knpu tadk” 

Lain Kera menghampiri air terdjun* Kupu-kupu hinggap diatas batu T kenmdian 
melajang !ah in sepaxtdjang air terdjun sampai ia berhenti lagi pada batu dltengah su- 
ngai, Dari wna diadjaknja Kera: ^Tjobalsb 1 Dapatkah kau meiajang demlkian V* 
Si Kera nienjahaf dengan singkat i „Dapat’\ Maka melontjatlah £ Kera dari atas air 
ferdjun* fetapj m tidak dapaf melajang seperii sang Kupu-kupa,. Dja-tuhlab ia ke- 
dalam ait jang mengalir dengan derasnja, dan tertumbuklah kepalahja pkda batn hcsar, 
liiiigga ia menemui adjalnja. Sang Kupu-kupu tetap menari" dan me-lajang* diktat 
air terdjun dan ditengah bunga- ditepi sun gri itu + * 




* * ■* * * 
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TANTAN BAN H 


Sekali perisfiwa berbagai matjam binatang mengadakan persekutu&m Meit 
lah berdjandji untuk hidup rukun be^sarna dal am suatu iembah* 

Pada suatu had datang seekor hariirau, Kera jang mendjaga tembah memukik 
{ toe gati * Tetapi sang Harimau betfkata, baliwa ia telah mendcngar duri persekiitw 
| mereka, la ingin mendjadi an g got a djuga dan ia herd jane! ji tidak akati makan bink- 
-1 ^ng lain, Hanja buah-an dan rumput jang akan dimakaimja* Mendcngar utjapan fadk 
sang Hartman diterkua mendjadi anggota, 

Tetapi lambat-laun timbnl kembali pa da Han mau keingmanma untuk makan 
daging binatang lain, Apa jang haru.s ia perbuat 2 Menjerang mereka, berarti bah- 
wa ia akan dilawan oleh scluruh mas jura kat persekutuau* Latu ia mendapatkan suatu 
akal: mengumpulkan seoma binatang dan berkata kepada mereka bahwa ketenteraman 
mereka bis a berachir, Sebab mereka tidak bisa lag! membela dirk Andaikata a da mu- 
suh jang kuat pasti mereka akan musna + Diusulkannja agar mereka diadjar membela 
din oleh sang Harimau, Barangsiapa jang kalah akan dimakan habis, sebab tiada guna 
memelihara binatang tang tidak kuat membela dirk Tjara mengadjsr lalah demikian t 
tiap binatang akan nielempari sang harimau, Ia akan memperHhatkan bagaimara menge- 
lakkannja* Lalu harimau akan nielempari binatang lain, Bila ada jang ken a itulah jang 
mendjadi manqsa bersama, Usui sang Harimau difcedma dan pdadjaran dimulak Semua 
lemparan kepada harimau tidak mengenai sasarannja. 

Mulailah harimau melempan Sang Rosa terkena dan dtdjadikan mangsa. ber- 
sama, Lalu tiap binatang lain jang didjadikan sasarannja terkena satu demi safu, 
hiiigga sang harimau tidak kekurangan daging, 

Kera telah lama niengetahui akan akal djahat dari harimau> Sebagai binatang jang 
jmahir dakm pembelaan dirk ia menantang harimau, Pertamakali ia melempar batu, ter- 
kenalah ekor harimau i tetapi dimungkiri olelinja, Binatang lain membenarkan harj- 
mau/ Kini harimau mclempar hingga kera terkena pada punggungnja, la mungkir, te¬ 
tapi semua binatang perse kutuan men glut,kumnja* Maka pergilah kera den gait alas an 
hen dak menjelesaikan urusarunja sebelu.tri" ia didjadikan mangaa bersama, Difengali 
hutan sang kera memandjat jpehon ditepi danau untuk niemikirkan akal apa jang bisa 
mem bales kepada harimau, Memandang kebawah m sangka ada lawannja da I am air* 
Tetapi sedjurua kemudian ia menjedari bahwa ia hanja ineiihat pentjerminannja. Pada 
waktu itu ia mendapatkan Ilham, Scgera ta turtrn dari pohon dan kembalilah ia be- 
ieuibah, Sampai didjalan masuk kekmbah ia memuku.! keiiton'gan terns-menerus^ hinggu 
serentak seniua binatang 3 berkmnpuk si up untuk meughadapi bahaja, 

Kepada semua binatang 3 jang hadlir sang Kera berkata: ,jAkii pulang untuk 
mendjelani hukuman mati, Tetapi ketika aku sedang membereskau berbagai soak akn 












menjlapkan diri imtuk mcnjerang persekutu- 


? hadmau t ,/Tundjukiah saratig itu* Abu sedia melawannja V f Dcoit^ 

idhjja* Harimau h erg am a dengaii kera, diikuti olch binafang Iain kembali .. 
ehtttan* Dekst pada danan v kera mendahuhu mereka sambil memanggil: f Jtu 
^ ausnlinia ! la ad& disana !" - Segcra prcsaat itu pula kern memanSjat pohou . 

Uiiau dan mulailah ia me-nnrr diate tjabang 2 . \ 

Ivepada barimau jang telah mengikutinja dibawah, ditundjukkan bajangan jaug 
dalam air: T Judah mu^uli klfa V 9 

Havimau o:dihat bajangan pula dan dengan Inntjatan tinggi m ferdiun kedalam ■ 
air kingga la mati tcrhanjnt w 

Begltuiah kera dap at lolos dari fftikmnan mati, Tctapi binatang Jang beraekutu se¬ 
ll ab is menjaksikan segal.a kedjadtam dengan kcra, barimau dan binatang jang telah di| 
makarjt habbj tida-k blsa lagi s a ling pertjaja-*nenipertjajak Sedjak kcdjadian itu r me* 
reka membubarkan peraekufuan dan masing-’ nutlai lagi waling menjerang untuk tnangsa 
prfbadinja* _ - 

Maka wasp&dalah pada harimau jang merusak persahabatan dan persekiituah I 




GADJAH DAf 


Pada suatu hari Radja Semut tnengadakan pesta perkawinan anaknja* 
semua semut dikirim undangan iintuk. datang dipadang tuns tempat perajaan s' 
adakan* Maka berkumpullah segala sehmt datfi cmpat pend jura, a n gin dipadai*^ 
Kebetulan Rad) a Gadjah meliwafi pa dang itu $ melihat semut 2 bergemurnh ia beriw 
dengan am at ah apakah gerangan kegaduhan Jang mereka perbuat Didjawab ol h*l 
psra semut bahwa mereka liadiir uniuk pesta perkawinan anak Radja Semut* Dengan 
kata^ tidak sopan Radja Gadjab nienghma Radja Semnf jang olehnja dikatakan blna- 
tang ketjil lagi rendah ketimmannja, tetapi hendak berlagak se-olah 2 ia berkuasa sen- 
did didmiia ink Kepada semut jang ha dir diantjaitmja untuk di-indjak mat! bila me- 
reka tidak segera membubarkan dirk 

Dengan bati pana« Radja Sennit mendengar at jap an Radja Gadjab jang disam- 
paikan kepadanja oleli para ha dir in- Segeraia menudju ketempat Radja Gadjab dan me- 
njatakan perang kepadanja* Dengan edjekau diterima tantangan ini oleh Radja Gadjab* 

Senma semut kini dikumpuikaii olelt Radja Semut dan kepada mereka dititahkan 
until k menrbuat pant besar dibawah nimput sebagai persiapan pe Hawaiian* Pad a hari 
jang telab diie tap kan tentara semut dan ten tar a gadjab masing K menudju kemedan 
perang* Tempat pertcmpuran tampak hitam karena banjak semut* Rimba bergemetar 
karena gega-ran ribunxi gadjab* Kera jang melihat kegiatan kedua belah Eiliak bertanja 
apakab gerangan persiapan pertempuran ini* Didjawab oleb Radja Semut babwa ia 
telah mcnjatakan perang kepada Radja Gadjah karena ia tdah dihina* Oldi kera di- 
beritabuka-n bahwa tiada satu binatangpun dalam rimba diperbolehkan berkelahi atau 
berteenpur tanpar idzin Maharadja Rimba* Kedua fibak mengakui adanja neraturan ini 
dan mufakat untnk menunda pertempuran sefama schari guna mendapatkan idzin dari 
Maharadja Rimba* Kedua radja lalu menghadap kepada Peianduk jang mendjadi Ma¬ 
haradja terpilih dan stnengadjukan persoaknnja* Maharadja setelah mendengar kedua 
fihak mengandjurkan agar persetisihan diselesaikan setjara damai* Tetapi baik Radja 
Semut maupun Radja Gadjeh tidak mau saling mengalah- Albasil x Maharadja Rimba 
feerdjandji mendjadi wasit dalam peperangan agar per tempura nnja berdjalan menurut pe- 
raterm dan bukum ad at rimba* 

Ke-csokan barinja Radja Semut menifcahkan kepada semut 2 jang paling berbisa 
dan paling kuat untuk masuk dalam parit dan menghadang disarm gadjah jang bakal 
menjerang* Sisa ten tar a Semut berdiri ditepi parit dan menantang gadjah^ dengan 
edjekan dan binaan* >' 










*h araarah scmua gadjah serentak menjerang setjara membabibuta* Sarnpal 

para semut tclah menggah park dibawah riimptk, djatulilah mereka dalam 

l p fadk Segera semua sennit raenjusul dan menjerang para gadjah* Masukiab 

Pada -talam telmga dan belalai gadjah f menggigit sini# menggigit Sana, hingga 

ia hen dal semua gadjah mati karenanja* 

kah W / 

Jleh karena ittt hendaknja djanganlah menghina orang jang kita anggap lebih 

,ndah atau lebih lemah kekua£annja r sebab bila mereka bersatu, kekuatan -mereka 

■ ■ 

akan melebshi kekuatan raksasa jang terbesat dibumi* 


men 







MUSANG DAK 


Musang dan tikus bersama telah menemukan sebuah kentang ditepi sttnga 
Mas an g pada Tikus ; f? Eli, patttan, m&rilab kita makan ken tang ini” — Sahut 
ft Nanfi sadja, lebih segar bila kita mandi dahulu disungai I" — Djawab Mus^ 
uBaik, bagaimana kehendak paman sadja V } \ 

Maka berenanglah mereka berdua da! am sungaL Musang mengusulkan kepada 
Tikus untuk berlomba siapa jang paling lama dapat menjelanv Usui ini diferima oleh 
Tikus, Musang menjeiam f tetapi ia tidak fahan lama didalam air, Sebaliknja dengan 
Tikus jang pandjang naE&snja. la snenjelaup Irdu menggall lobang dari simgai ketem- 
pat kentang dan dimakannja sen din ken fang Itu sampai liahis, Musang mengira, bahwa 
Tikus telsk ban jut, Tetapi sedjurus kemudian ruuntjullah kembali Tikus dan meng- 
adfak Musang untuk bersama tnakan ken tang, Sampai ditempatnja kentang itu tentu 
sudah tidak dapat diketemukannja lagk Udjar Musang: T ,Eh* paman Tikus! Dja- 
ngan 3 fadi sudah kau makan kentang itu, Ketika kail men j el am, lama benar kau tmg^ 
gal didalam air/’ 

Djawab Tikus s „Baik! Djika kau meuudub aku telah mentjuri kentang, sebaik- 
nja kita membuat api. Barangsiapa mati lerbakar iiulab pasti ja*ng bersalah/' Musang 
|ang tiada merasa herdosa menerima saran Tikus, Lain ia menumpuk kaju disekeliiing 
Tikus dan dinjataka nnja, Tetapi Tikus be.rakal pand)ang f ia menggali lobang dalam 
fanali dan hersenibunjj disana, Setelah api padanij barulab ia kekiar lagi. Kini giliran 
Musang jang bod^h, Kapi jang ditumpuk disekelilinguja dinjalakan oleh Tikus, Mu¬ 
sang men djerit 2 kesakifan, Tetapi Tikus membiarkannja sampai ia terbakar habis, 

***** 
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Di Pnlau Roti bidap seekor burling Jang indah siulannja, jang bernama boalc 
Ada lag] burung lain jang betituknja kefjil seperti emprit jang dinamakan: fainuk* 

Pa da suatu had Tainuk menantang Koak untuk mengadu kekuatan + Karen a 
muslihat Talnuk patahlah kedua kaki burung Koak« llnfuk mendapatkan perawat&n 
Koak ferhang ^esrumali Bula-kak jaitu Dewi Btdan Pumama f jang hidup bersama de- 
ngan L^dukoro, Dewa Matahari. Karena auamMsteri itu merasa kasihan pada Koak, 
maka diirawatnja baik 3 hingga sembuK Kemudian burung Koak keiabali kesarangnja 
dibomk K arena mcrasa ber^erima kasih atas bantuan Bulan dan Matahari, maka semen- 
djak itu sc.mua burung Koak berstul dan bemjanji balk dipagihari mapun pada waktu 
malm \ * 


in * * tr * 






DURI IXAN F 


m 

if •' 




Di Kalimantan ada seraatjam ikan jang banjak sekali during jang bernam,* 
belira* Menurut tutur orang Daja dahulukala ikan belira itu tidak sedcmikian 
durinja, 

Ketika suku^ Daja mulai men e tap di-hutan? dan di-lembah'* Kalimantan, mereka 
mentjari penghidupan antara lain dengan penangkapan ikan di-sungaF* XIntuk men- 
dapatkan ikan se-banjak^nja mereka menajmrkan sari tuba, sematjam akar beratjun, 
dalam air* Akibatnja ikan mendjadi mabok dan mengambang diatas air* Tentu sadja 
seimia ikan mengehih, karena banjak dan mereka jang mendjadi mangsa penangkap 
tkan* 

Lain seimia ikan semufakat untuk mentjari seorang dayong, jaitu seorang dukun 
jang bisa menurunkan hudjan dengan kekuatan sihir* Kalau hudjan turim, sungai* 
akan mengalir deras, hingga ratjun jang ditaburkan tidak akan memfoahajakan ikan* 
Kepada ikan belira ditugaskan untuk pergi ke Samarinda tempat tlnggal seorang da- 
yon g tersohor* 

,*Baik JT , kata ikan belira, ? ,tetapi untuk ongkos djalan, aku harus dibert bekal*” -~ 
Dengan bergotong-rojong masing™ ikan menjerahkan safu duri pa da ikan belira untuk 
bekalnja* Semendjak itu ikan belira sangat banjak durinja* Apakah ia achimja sampai 
pada dayong ? Tidak! PertamakaK ia tertangkap orang* Melihat banjaknja duri, di- 
lemparkannja kembali kedalam sungai, tepat ditengab buaja- jang sepandjang hari belum 
oiakan* Ruat sang Buaja duri tidak mendjadi soal ! Dimakannja ikan belira itu dan 
sampa ; sekarang ikan™ di Kalimantan belum berhasil mendapatkan dayong* 




% * 
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KOLIBRI DAN BURUNG ‘ 


■ ■ \ - 

Di Irian'Barat hidup seekor burung ketjil jang berwama indah dengan p 
secta ekor jang pandjang £ namartja burung kolibri, >, 

Dahulukala semua burung pemah me mu tusk an untuk saling bertanding siap 
jang bisa terbang paling tinggi hingga kekahyangan, Burung kolibri jang pandj? 
akal meinetik seutas tangkai ketj.il, lalu bersembunji diatas bahu tukan, ketika 
rung ini ter bang. Waktu Tukan tidak bisa terbang lebih tinggi, Kolibri meningt . ^ 
persembunjiannja dan terbang djaub lebih tinggi da rip ad a burung lain. Tentu sadja it 
djuga tidak bisa sampai kekahyangan. \ 

Sekesnbalinja dibumi Kolibri memperlihatkan tangkai jang dipetiknja dan dikata- 
kannja bahwa ia telah memctiknja dari pohon waringm jang tnmbuh dikahyangan* 
Burung" lain mendiadi irihati dan hendak_mematuk sang Kolibri jang segera lari dan 
bersembunji da lam labang sarang iikus, Kepada burung Hantu ditugaskan untuk 
mengawasi lobang tikusnia itu, agar Kolibri tidak bisa melarikan dirk Jang biasanja tc- 
litk burung Bantu pada hari itu rupa*nja sangat mengantuk, hingga ia tertidur* De¬ 
ngan demikian Kolibri lolos lagk Kini semua burung mendjadi marah pada burung 
Hantu dan mengedjarnia untuk dipatuk* Karena ketakutan burung Hantu menjem- 
bunjikan diri dan hanja pada malam gelap-gulita ia berani keluar* 

Itulah sebabnja burung Hantu hanja keluar pada malam hark Pun burung Kolibri 
djika terbang, selalu ia akan terbang lebih tinggi daripada burung- lain dan. tak akan 
pern ah lama menetap disatu tempat t karena lelnhurnja dabulu pernah diked jar burunrp 
lain* 









V 


HARIMAU DAN N J AMOK 


ang Harimau selalu mengira bahwa tlada bmatang jang bisa melebihi kekiiatan- 
an kekuasaarnija* Sampai pada suatu hari sang Njamuk mengantup bidung Ha- 
,u Karena kesakitan ia menuirukkan kepalanja pada pobon hingga matL Lalu 
g Njamuk membanggakan diri, karena telah membunub Harimau* Sambii membual 
kemari akan kemenangannja, ia tidak melibat djaring 3 sarang labab 3 * Melekatlab 
ia sarang labah 3 dan dimakanlah ia x»Ieh tuan rucnabnja* Habisiah riwajat sang 
Sfjamuk* 


RUWAI DAN BURUNG BUBUT 


Burung Ruwai di Kalimantan adalah burung jang mempunjai bubj 3 jang indab 
warnanja* Kawannja, bcrnama burung bub at berwarna merah muda* Orang Daja me- 
nuturkan bagaimana mas in g " mendapatkan warnanja; 

Pada suatu ban burung Ruwai mints bantuan pada kawannja burung Bubut un- 
tub mewamakan ekornja dengan warns 3 in dab, Burung bubut fang baik hati bersedia* 
Lalu diwarnakannja bulu 3 Ruwai* Selesa^ pekerdjaannja burung Bubut mobon kepada 
Ruwai untuk sebaliknja mewarnakan bulu 3 nja* Sahut Ruwai i „Apa jang kau kira ? 
Aku tidak ingin ada burung Iain jang bulunja seindah dengan aku ¥* — Diatnbilnja 
sebuah tempolong dan disiramkaimja air si rib kepada burung Bubut, hingga ia men- 
djadt mcrab sacnasekali, Dengan marab bitrung Bubut menjumpahi Ruwai % , t Kau ingin 
rupawan sendiri ? Baik, tetapi difcmpat dimana tiada seorangpun jang bisa melibat ke- 
indabanmu* Muiai bari ini kau hams bidup dibutan pedalaman* Djika kau keluar ke- 
semak 3 diping gir but an, kau akan niati If*' 

Dibalas <jleb Ruwai; *,Akii znenjumpahimu agar orang dapat melibat kedjelekan 
warnarmi setiap bari* Mulaf bari ini kau banja dapat men e tap disemak dfpinggir 
hutan/* 

Sampai bariMdamat burung Ruwai akan bidup dalam hutan* dimana banja 
kadang 2 pemburu dapat menemukaimja* Sebaliknja burung Bubut sering kelihatan 
orang ditengab semak 2 ditepi ladang dan hutan* 
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f BEIUT DAM 


DJINBJi - KEE 



Ada sebttah tutor fentang 
kelakuan burung djindji- 
kce, sematjam boning la- 
jang^ Setiap jinalam Djin- 
dji-kee bersitil dlpinggir 
srmgai f Belut jang bidup 
dalam lumcur berdekafan, 
sclalu merasa tergaiiggu 
kareaaiija. Sebabuja fak 
lain, kalau beliim oiendc- 
ngar fanning bcrsiul, ra 
berbenti mentjari makanan 
bagi anak’njaj karena dk 
sangkanja* bahwa matahari 
sudah terbit, 

Bendangkali Beluf miitta 
pada Djindp-kec tmtuk me- 
robab kelaktfaim;a jang ti- 
dak sopan itu, Tetapi Dfm- 
dii-kee selalu tidak meixga- 
£juhka*m|a, 

Aehimja imtuk membalas 
Djmdji-kee sang BelxiC 
menggigit anak Djmdji-kee 
dikakin/a bingga ban jut 
disungai* 

Seba!ikn|a ontak mendja- 
ga dm kkii Diindii-kee 
membuat sarangnja dalam 
belukar te^api tjabang^ jang 
dekat p&da tepi sungai di- 
litjinkannj# unttik ment^e- 
gab agar belut tidak dapat- 
memand%t untuk menggi.git 
kaki anak djmdji-kee* 




S3 











™ a ang Andpng sedang berkeliaran. dipasar. Perumja mengeriuk, menuntut makan. 
ia kend.p a j. pembuangan sampah ia knja menemukan sebtiah tidang. Setelah lama ber- 
kah b -n sampailah ia pa da temp at pendjualan daging. „Hmm! Paha, usus, ati, semuanja 
met ing se.gar, bam dipotong ! Hanja bagaimana mendapatkannja ? Kareria tidak tahan 
kan tantutan keriukan perutnja sang Atidjing bersembtmji dibawah medja sc- 
.... g pendjiiaf daging. Kebetulan ada seorang perempuan datang membeli. Setelah 
nembajar, daging jang ditcrimanja dimasukkannja dalaen tdombongnja. Sjukur bagi 
Andjing krandjang itu sudah tua dan berlobang. Baru sadra perempuan itu membalik 
imtuk membeli kangkung, diatuhlah daging dari lobang kerandjang. Tjlok! Lekas 2 










Andjing lari dengan basil tjuriamija. Meiihat andjing menggondol daging* ora? \ 
ngcdjamja sambil melemparkan batu, kaleng kosong dan segala apa jang da 
ambilnja, Ibarat dikedjar ribuan bantu sang Andjing lari keluar dari pasar^ m > 
rang dial an, melintasi halaman rumah 3 , ter us menbilang keladang. Dekait lad&v 
ada cmpang ikan dengan sedikit semak 2 ditepmja* Disanalah sang Andjing _bei 
irntuk menikmati daging tjuriaimja* Dengan daging dimulutnja ia mentjari tempat 
ditepi empang, Alkisah: sedjenak kemtidiari sang Andjing memandang kepemmkaan 
Apa jang dilihafcnja ? Seekor Andjing kurus dengan menggenggam daging dimuJu^ 
Pikir sang Andjing; „KaIan aku memburunja r pasti andjing itu akan lari samb; 
ninggalkan dagingnja* Dengan begitu aku aksn menipmijai dua potong daging, 

Lain melontjatlah sang Andjing, sambil membuka mulutnja memperlihatkan gigi irntuk 
menakuti lawannja. Tjlttng ! Andjing ketjemplung dalatn esnpaxig* dagingnjapun hilasxg 
dalam air h Gara 3 sang Andjing loba hen dak meugedjar pentjesminaniija sendiri pada 
permukaan air ! Achirulknlam; dengan basali^kujup sang Andjing keluar dari empang 
dan pergi dengan ekor diantara kakinja* Ikan 2 dalam esnpang pada bad im berpesta 
karena mendapat rezeki daging I 




BURUMG LAH6K0U DAN BURUNG MOUPOU 


Padduga fbmung langkcu dan burung mo upon telab memutuskan untidy salmg meng- 
ia henda^nataii* Kcbetdlaa Moypcxi aedang king gap diafas tjabang pobtm^jang ada lo- 
kah k J ^ a? lobang itu tertuftip daun s an* Maka ia mengusuikan pada Jangkou untub 

toindjak tjabang itu* Barangsiapa dapat membuat lobang didalaomja* itulab fang ier- 
Langkou jang tidak meiibat lobang tadi, mentjobanja tetapi sia^ belaka* Waktu 
y^annfa saxopai pada Moupou dengsn mudah burning mi mengindjak daim^an men- 
ijoblos lobang jang telab ada* 

Melihat penipuan Moupou, maka Langkou djadi mar all dan di-fndjaknja kati 
moupou hingga patah* Sedjak Iiari iin semua burung moupou pint jang* 




* + * -* 


TU KAN DAN K ASH AR fS 


Grsmg Papua dipulau Ntsfoor (Irian-Basrat) mentjeritakan bahwa burung kasuaris 
dabulu danat terhang biasa seperti burung 2 lain. Sampal pada simtn bar! naos ia ber- 
temn dcngen burung tnkan* Tukan mengadjak Kasnacis imtuk bersama mentjari 
buah s an + Menuruf adat kebiasaan burung maka buah fang didjatuhkan akan mendjadl mi- 
lik jmg mendjafnbkannja, Demikian kasuaris dan tukan terbang d^lam pobon* Karena 
Kasuaris lebih besar dan Tukan, fentu sadja berat badannja sidah tjukup imtuk 
mendjatubkan banjak buab dara tjabang 2 nja + Sebaliknja Tukan tidak b&njak basil- 
nja* Sehabis musing 2 burung makan bagiarinja sang Tukan jang nrnsib lapar mendjadi 
Inhsti kepada Kasuaris* Lid jar sang Tukan : „Eh, kakak I Bagaimana kal&u kita bertan- 
ding mentjabut bulu k;ta.7 Siapa jang dahulu sdesai akan mendapat baab 3 an milik jang 
lain, Aku mulai dahulu mentjabut bulubnu* Sesudah itu giliranmu*^ — Usui Tukan di- 
terlma oleb'Kasuara, Segera sang Tukan mentjabut semua bulu 2 kasuaris* Tetapi 
ketlka Kasuari jjendak mentjabut bulu Tukan, ia sudab terbang tinggi keatas pohon* 
Sedrak bari ifu burung kasuaras tidak bisa lag: terbang, keatas tjabang 2 imtuk mentjan 
bnah%n, la barns mentiarl snakan dengan meitgambil buab^an jang sudah djatuh di- 
tanab, 

% ' 


* W Kr- * 





56 





PERSAHABATA KffA DAN W 
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Dituturjcan orang lag! tentang persahabatan kera dan \ 
bersa'raa mengadakaii perdjandjian untuk bersekupv- dan > —— —- 
Maka berkumpullah semua kera dan semua kura-kura, 'Datu K&rsf-tiu 


•* — 


\ 


bcrbitjara tentang persahabatan dan persatuan diantara mereka, Ket.^ 
niandjati pobon berdjandji akan memetik busdran, Kura-kura- berdjaiw 
tjari ikan bagi mereka* _ " L ^-, 

Lain mereka bersama akan membuat ladang jang ditanami dengan 

dan lombok. Kera menebang pobon^ dan para kura-kura membersthkan ladang 
daun~an* 

Darimana bibit bar us diasnbil 7 , r Dari ladang orang dikampung/ J sahut Datu 
Kera, Maka diambilnja bibit pisang dan "ditanamnja* Darimania harus ambii lombok 7 
Dari ladang orang dikampung kata Datu Kefa lagi* Eegitu Inmbokptm difcanam, 
Tidak lama kemudian tibalah saatnja untuk memungut dan membagi basil* Tetapi 
terlebih dabulu semua pisang dihabiskan oleh Datu Kera dan pengikntnja, sedang- 
kan pada Datu Kura-kura diandjurkan untuk makan lombok-nja* Tentu sadja se- 
mua kura-kura menangis karena pedasnja* Tetapi merdka berdiam sadja, 

Pada suatu hart para kura-kura. mengadjak para Kera untuk pergi kepantai guna 
menfjari ikan dan kerang* Sebab mereka barus mencpafi djandji persekutuan dengan 
menangkap ikan* 

Sampai dipantai Datu Kera dan pengikutnja menunggu Datu Kura-kura, Tetapi 
setiap kali kura-kura mendapat ikan, dimakannja sendiri ikan itii* Dan kepada Datu 
Kera dan pengikutnja dileittparkan kerang" besar, dengan pesan untuk menunggu da¬ 
bulu hingga semua kera men dap at kerang sebuab* Datu Kera menjetudjuinja* Setelah 
djumlah kerang $ukup, Datu Kura-kura berkata : Marilab* saudara- Kera I Bukalab 
kerang ! M Serentfck semua kera membu.ka kerang, teiapi tangan mereka tcrdjepit di- 
dalamnja* Mereka berusaha untuk melepaskannja, namun tak seekorpun jang bcrhasib 
Datanglab air pasang, laut makin tambab naik* Achicnja semua kera hanjut* Tidak 
perk diterangkaiit bahwa setelah peristiwa itu kura-kura dan kera tak pemah lagi 
mengadakan persekutuan,! * 


* * * * * 


( 
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KERA DAN PUSAKA RADJA 




me? 


Paanga fouang ^rmctittng dalam pohon ketika Si Maf fan r ; 

ia heni ekuatan. . Kebetai^*^ makanan sedang menunggu T .. >* 

k'ik tetapi kedat^ngan idusuhnja ber£ikir: „Hai t ia mengifa makanan lija 

ipindjak tja^OS 11 dulu !” — Hilanglah Si Monjet, melon tjaL dart poison kepohon. 
Langk^s mengikutinja* Dibawah pohon waring iniktf melihat keatas, Benar I 
^ jiiir \ji Monjet bertekuk-iutut. Kata Si Matjan : ! Tunm sebentar f kita 

cjobt^ersama V* <— Si Monjet: ^Tidak ada' waktu* Aka harus mendjaga 

g Radja RimbaV la menundjuk kesarang tawon jang menggantung d is a na, Tent a 
Matjan berhasrat kuat untuk memiikul gong itu, Udjar Si Monjet: „KaIau, kau 
meniaksa, silahkan sadja + Tetapi aku tidak man bertanggungdjawab* Tung g u sampai 
aku pcrgi/* — Larilah Si Mon jet kedjunitfaft sawah. Si Matjan memukulkan ekornja 
pada sarang tawon* Dari kirkkanaa serentak senrna tawon kelnar mengantup. Lars- 
lah Si Matjan kesakitan* 

Ditepi sawah ia melihat lagi Si Mon jet jang kini dnduk dipohon warn,, Dibawah- 
nja ada uiar sawah besar. Kata Si Matjan : rf Turun* Mon jet! Kau telah meni|)U aku, 
Itu bukan gong tetapi sarang tawon/' *— Udjar Si Monjet: „Kaxi sadja jang salah 
pukul! Aku tidak bisa turnip sebab aku mendjaga ikat pinggang radja/* 

Si Matjan ingin iagi mentjobanja. Si Monjct tnendjawab bahwa ia tidak mau 
bertanggungdjawab, Tetapi Si Matjan sudah terlandjur mengambil ular dan dililitkan- 
nja pada pinggangnja. Si Ular kenangan, dan didjiratnja Si Matjan hingga math 


* * * * * 
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* Pengantav Tentang Tutursatwa Indonesia 

* Penganfar Penctbti 

* Keta dan Kma-kura 

* Ptikang dan /Inoa 

* Kakatua dan Gagak 

* Sap l dan Bant eng 

* Kura-ktira dan Kritjmvai 

* Keangkithan Katak 

* Tikus dan Kera nglaat 
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* Rusa dan Hartman 

* Kera dan Kupu^kupu 


^ -,2 'an tang a n Harlm a ti 

* Gadjah dan Sennit 

* Musang dan Tikus 

* Koak dan Taimik 

* Ditri ikan Betira 

* Kotibri dan Bumng Hantu 

* Harimau dan Njamuk 

* Ru ivai dan Bumng Bubul 

* Belut dan Djindji-Kee 

* Andjing Lob a 

'* Bumng Langkou dan Bit rung Moupou 

* Tukan dan Kamaris 

* Persahabatan Kera dan Kura-kttra 
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